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Konflik Keluarga

Qabil cemburu pada Habil
Qabil cemburu karena kurban Habil 

diterima sedangkan kurbannya ditolak oleh 
Allah.

Anak-anak Nabi Ya'kub cemburu 
pada Yusuf

Anak-anak Ya'kub cemburu karena Ya'kub 
lebih mencintai Yusuf dibanding mereka.

Kedua konflik di atas menggambarkan bahwa rasa cemburu 
dan iri hati dapat memicu perpecahan dalam keluarga.



Peristiwa Pembunuhan Qabil dan Habil

Akhirnya
Qabil membunuh 
Habil meskipun 
telah diingatkan 
olehnya.

Lalu
Qabil merasa 
cemburu karena 
perjodohan Habil 
lebih baik.

Kemudian
Qabil berencana 
membunuh Habil 
karena rasa iri dan 
dendam.

Awalnya
Qabil dan Habil 
diperjodohkan 
sesuai perintah Nabi 
Adam.
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“Karena itu Kami tetapkan (suatu 
hukum) bagi Bani Israil, bahwa 

barangsiapa yang membunuh seorang 
manusia, bukan karena orang itu 

membunuh orang lain, atau bukan 
karena membuat kerusakan di muka 
bumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya”

AL-QUR'AN, SURAT AL-MAIDAH AYAT 32
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Konflik Agama

Perselisihan antara Yahudi dan 
Nasrani

Masing-masing golongan mengklaim 
kebenaran agama mereka sendiri dan 

menyangkal golongan lain.

Penentangan kaum Musyrik 
Makkah terhadap Nabi 

Muhammad
Kaum Musyrik melawan dakwah Nabi 
Muhammad dan memberi ancaman 

serta siksaan kepada para pengikutnya.

Konflik berkepanjangan 
menimbulkan perpecahan dan 

permusuhan
Ketidakmampuan menyelesaikan 
perbedaan menyebabkan konflik 
berlarut-larut dan menimbulkan 

dendam.

Perbedaan pandangan dan kepentingan yang tidak dapat diselesaikan dengan 
baik berpotensi memicu konflik dan perpecahan dalam masyarakat.



Perjuangan Dakwah Nabi Muhammad di Makkah

Penyiksaan fisik Bilal
Bilal, seorang budak yang 
masuk Islam, hampir mati 

tersiksa di bawah terik 
matahari karena menolak 

murtad.

Pengusiran dari Tanah 
Kelahiran

Banyak pengikut Nabi 
Muhammad yang diusir dari 

tanah kelahiran mereka akibat 
menganut agama Islam.

Boikot Ekonomi terhadap 
Muslimin

Kaum Quraisy memboikot 
ekonomi terhadap Nabi 

Muhammad dan pengikutnya 
selama 3 tahun untuk 

menekan dakwah Islam.

Kaum Quraisy Menghina 
Nabi Muhammad

Nabi Muhammad mengalami 
penghinaan dan diskriminasi 

di depan umum dari kaum 
Quraisy yang menentang 

dakwah beliau.
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Konflik Etnis
Nabi Musa terlihat terlibat dalam konflik etnis saat membela 
suku dan etnisnya sendiri tanpa menyelidiki terlebih dahulu 

siapa yang benar dalam pertikaian tersebut. Tindakan ini 
mendapat teguran dari Allah agar tidak mengulanginya lagi.
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Proses Penyelesaian Konflik secara Damai

Musyawarah
Al-Quran memerintahkan penyelesaian konflik 
melalui musyawarah. Dalam kasus konflik suami 
istri, pihak suami mengutus utusan untuk 
bernegosiasi dengan pihak istri dan mencari 
jalan damai.

Negosiasi
Negosiasi disarankan untuk menyelesaikan 
konflik. Utusan dari kedua belah pihak yang 
berkonflik akan berupaya mencapai kesepakatan 
yang memuaskan kedua belah pihak, dengan niat 
yang baik untuk menemukan solusi.

Metode lain yang tepat
Al-Quran menyarankan berbagai cara lain untuk 
menyelesaikan konflik sesuai situasinya. Tidak 
ada konflik yang tidak bisa diselesaikan jika 
kedua belah pihak memiliki itikad baik.

Rekonsiliasi
Konflik akan berakhir apabila tercapai 
rekonsiliasi antara pihak-pihak yang berselisih. 
Seperti dalam kisah Nabi Yusuf, konflik dengan 
saudara-saudaranya berakhir setelah ia 
memaafkan mereka dan bertemu kembali 
dengan ayahnya. Rekonsiliasi membutuhkan 
salah satu pihak untuk memaafkan yang lain.
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Pentingnya Solusi Damai

1 Mempraktikkan dialog terbuka dan musyawarah 
untuk mufakat

2 Menerapkan sikap toleransi dan menghargai 
perbedaan di antara seluruh pihak yang terlibat konflik

3 Mengutamakan pendekatan non-kekerasan dan 
menghindari segala bentuk tindak kekerasan

4 Bersedia berkompromi dan mencari solusi yang menguntungkan 
semua pihak

5 Memprioritaskan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi 
atau golongan

6 Menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan persaudaraan
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